My ABC
Mari kita mulai kolom kita kali ini dengan sebuah kuis yangsering saya pergunakan sebagai ice breaking untuk sesi coaching yang saya lakukan. Pertanyaannya adalah, "Berapa jumlah huruf dalam ALFABET?" Biasanya banyak peserta yang menjawab 26,atau bahkan ada yang menjawab 27,atau jumlah yang lain. Berapa jawaban anda terhadap pertanyaan ini? Jawaban yang benar adalah 7 karena terdiri dari huruf A, L, P, A, B, E, dan T! 
Saya tidak ingat kapan persisnya pertama kali saya diajari alpabet dalam bahasa Indonesia, semestinya sejak saya kecil sekali dan rasanya diajarkan oleh kedua orang tua saya. Tapi saya ingat alfabet dalam bahasa Inggris saya pelajaripertama kali ketika saya di Sekolah Dasar. Pada saat itu oleh guru bahasa Inggris  kami diajarkan menyanyikan lagu "A - B - C - D - E – F - G..." yang diakhiri dengan kalimat, “Now I know my A - B - C's. Next time won't you sing with me?”
Kumpulan tiga huruf ABC mudah diingat danbanyak hal dikaitkan dengan banyak hal. Kalau anda ditanya apa yang anda ingat bila disebutkan huruf ABC jangan-jangan yang muncul di benak anda adalah:kecap, sambal, batu baterei,mie instan, dan banyak produk lagi.Karena mudah diingat maka kamipun banyak memakai ABC sebagai akronim dalam materi konsultasi maupun coaching kepada klien yang terkait dengan people and business development. 
Beberapa ABC akan saya uraikan dalam kolom ini, siapa tahu bisa menjadi inspirasi.

ABC yang pertama yang terkait dengan perubahan. Perubahan atau change adalah topik yang tidak pernah ada habis-habisnya untuk dibahas. Demikian juga dengan materi yang seringkali saya sampaikan. "Tidak ada yang abadi di dunia ini kecuali perubahan itu sendiri" adalah jargon yang paling sering terdengar terkait dengan perubahan.Terkait dengan perubahan maka ada ABC yang seringkali kami pakai adalah Awareness Before Change. 
Kenapa ABC yg ini penting? Karena banyak orang mengajarkan "how to change" tanpa didahului dengan pemahaman terlebih dahulu tentang "why to change". Awareness Before Change mengajarkan bagaimana kita sadar terlebih dahulu mengapa kita harus berubah. Dengan sadar mengapa orang harus berubah maka orang lebih memiliki tujuan yang jelas sehingga apapun how-nya perubahan yang diinginkan dapat dicapai.

ABC yang kedua terkait dengan kemampuan seseorang untuk berkomunikasi secara efektif. Accuracy – Brevity - Clarity dibutuhkan agar seorang komunikator (yang menyampaikan pesan komunikasi) dapat menyampaikan pesan dengan benar kepada komunikan (yang menerima pesan komunikasi) dan dengan demikian komunikasi jadi efektif. Pesan ini bisa terdiri dari pesan verbal (dalam kata-kata) maupun pesan non verbal (bahasa tubuh, nada bicara, dan lain-lain).

Accuracy bicara tentang isi pesan haruslah akurat, bila isi pesan tidak akurat maka jelas komunikasi tidak menjadi efektif karena yang disampaikan bukan yang seharusnya disampaikan. Brevity bicara tentang pesan disampaikan dengan cara yang singkat dan tidak bertele-tele. Cara yang bertele-tele akan membawa banyak akibat tidak efektif seperti misalnya: membuang waktu, inti pesan jadi tidak jelas, dan bisa jadi komunikan sudah teranjur kehilangan konsentrasi mereka. Clarity bicara tentang kejelasan isi pesan yang ingin disampaikan.
ABC yang ketiga adalah ABC yang terkait dengan penjualan. Agar penjualan dapat dilakukan maka perlu adanya proses yang terdiri dari: Attention, Benefit dan Close. Sebelum seorang penjual melakukan penjualan maka perlu upaya-upaya menarik perhatian dari calon konsumennya. Menarik perhatian calon konsumen bisa denga cara sukarela, dirancang agar secara tidak sengaja calon konsumen memperhatikan, ataupun bisa dengan cara memaksa.
Apabila perhatian calon konsumen sudah diperoleh maka langkah selanjutnya adalah memaparkan benefit atau manfaat dari produk yang ditawarkan. Memaparkan manfaat penting karena justru manfaatlah yang dibeli oleh konsumen. Manfaat yang dipaparkan secara spesifik dan jelas akan membawa calon konsumen kepada keputusan membeli atau close. 
ABC yang keempat yang sering menjadi topik pembicaraan kami adalah ABC yang terkait dengan bagaimana melakukan program retensi kepada karyawan atau profesional di dalam sebuah perusahaan atau organisasi.Agar perusahaan sukses mendapatkan karyawan yang baik bahkan luar biasa maka kami selalu menawarkan rumus ReTMORe yaitu: REcruit, Train, MOtivate, and REtain.
Kalau mau sukses sebuah perusahaan atau organisasi harus merekrut (RE) bibit karyawan yang baik dengan cara yang baik pula. Saya termasuk yg percaya GIGO (garbage in garbage out).  Bibit yang tidak baik bagaimanapun dilakukan pelatihan (Train) akan tidak baik juga hasilnya atau kurang maksimal. Dan untuk mencapai hasil makan haruslah disemangati (Motivate) dan setelah bibit tersebut bisa berbuah haruslah dijaga agar tidak keluar dari perusahaan (REtain).
Dalam program agar supaya karyawan yang baik dapat dipertahankan dalam perusahaan maka ABC merupakan tiga unsur penting.

A adalah Athmosphere atau suasana lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang menyenangkan membuat karyawan kerasan dan enggan pindah ke perusahaan lain. Suasana lingkungan ini memang bisa jadi terbentuk dengan sendirinya, tetapi tidak selalu otomatis begitu. Suasana kerja di banyak perusahaan sengaja dirancang, dijaga, serta terus dikembangkan. 
B adalah Bonus System. Karyawan bekerja bukan sekedar mengharapkan gaji pokok yang setiap bulan mereka terima melainkan juga mengharapkan bonus atas prestasi kerja yang mereka sudah lakukan. Bonus system yang jelas cara perhitungannya dan adil dalam rancangannya akan membuat karyawan betah bekerja di sebuah perusahaan dan bahkan karyawan akan berlomba untuk mencapai prestasi yang lebih tinggi.

C adalah Career Path. Dalam bekerja maka karyawan ingin mengetahui jenjang karir apa yang dia miliki dan dengan demikian dia bisa mengejarnya. Jenjang karir memberikan gambaran kepada karyawan kemana karyawan menuju dalam struktur organisasi perusahaan, jenjang karir sekaligus memberikan semangat dan harapan.
ABC yang lain merupakan sebuah jargon yaitu Always Be Cool. Dalam situasi apapun cool adalah hal yang penting. Cool bisa berarti tenang dalam menghadapi masalah  atau tantangan yang harus dihadapi. Cool juga bisa berarti percaya diri dalam menjalankan sesuatu atau dalam penampilan. Cool juga bisa diartikan banyak lagi yang memiliki konotasi positif.  


Setidaknya ada lima ABC yang biasa kami pakai dalam konteks people and business development yang sudah saya paparkan dalam kolom ini. Kalau lagu "A B C" diakhiri dengan kalimat, “Now I know my A - B - C's. Next time won't you sing with me?” maka kolom ini mungkin baik kalau diakhiri dengan kalimat “Now you know my A - B - C's. Maybe you can learn from them ...”
